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ABSTRACT

Hermansyah (2010).The headmaster leadership as viewed from the work
moral and work environment in SMP Negeri Lubuk Sikaping. Graduate
Program. State University of Padang.

Based on the pre-observation on the SMP Negeri in Pasaman especially in
Lubuk Sikaping ,it was not as expected. The work morale of the teacher and work
environment were presumed as influential factors to the headmaster leadership.
The purpose of the research to disclose the leadership of the headmaster as viewed
by the work morale and work environment. The hypothesis which supposed into
these research are : 1) The work morale is contributed to the headmaster
leadership 2) the work environment is also contributed to the leadership of the
headmaster 3) Simultaneously work moral and work environment significantly
contributes on the headmaster leadership in Kecamatan Lubuk Sikaping.

The result of the result are 1)The work morale contributes significantly
about 18,9% on the headmaster leadership 2) the work environment significantly
9,3 % contributes on the headmaster leadership 3) The simultaneously the work
morale and work environment significantly 23,4 % on the headmaster leadership
in Kecamatan Lubuk Sikaping. The categories of that variable are good enough.
The regresi for the work morale on headmaster leadership based on he teacher
viewed simplify explained in Y=71,816 + 0,595 X; and the regresi for the work
environment on the headmaster leadership taken from teacher viewed simplify in;
Y=100,711 +0,786 X, and the . Then the result of the double aspect of work
morale and work environment on the headmaster leadership which is also viewed
by the teacher explain in the regresi Y=47,151+0,527X,+0,562X,.

The implication of the result which have good work morale like activity
his/her work, spirit full working, good confident, innovation then big
encouragement to keep progress in order to get a dynamic leadership and obtain to
give a good leadership to the teacher. Those goal are to ask, to guide, to lead the
teacher succeed education at that school. Then work morale on the headmaster
leadership needs a conducive work environment well created by the headmaster,
teacher and other component. The convenient, conducive work and environment
are tried to get, through the good communication, the eager to work together and
the good relationship and finally those able to increase the quality of the
graduation.



ABSTRAK

Hermansyah. (2010). Kepemimpinan Kepala Sekolah ditinjau dari moral kerja dan
lingkungan kerja SMP Negeri Kecamatan Lubuksikaping.Tesis. Program Studi
Administrasi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Kepemimpinan Kepala Sekolah SMP di Kabupaten Pasaman khususnya
Kecamatan Lubuksikaping terkesan masih rendah. Fenomena ini diduga disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain; moral kerja kepala sekolah yang kurang baik dan lingkungan
kerja yang kurang kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan adakah
kedua faktor berkontribusi terhadap kepemimpinan kepala sekolah yang dipersepsikan
oleh guru SMP Negeri Kecamatan Lubuksikaping Kabupaten Pasaman. Hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah: 1) moral kerja berkontribusi terhadap
kepemimpinan kepala sekolah, 2) lingkungan kerja berkontribusi terhadap
kepemimpinan kepala sekolah dan 3) moral kerja dan lingkungan kerja secara bersama-
sama berkontribusi terhadap kepemimpinan kepala sekolah.

Populasi penelitian ini adalah 137 orang guru SMP Negeri Kecamatan
Lubuksikaping. Sebanyak 57 orang diantaranya dipilih sebagai sampel dengan
menggunakan tekhnik stratified proporsional random sampling dengan strata lama
mengajar dan pendidikan. Instrumen yang digunakan untuk pengumpul data adalah
angket yang teruji kesahihan dan keandalannya dan menggunakan skala Likert.
Kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik korelasi dan regresi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa : 1) moral kerja memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kepemimpinan kepala sekolah sebesar 18,9 %, 2) Lingkungan kerja
berkontribusi terhadap kepemimpinan kepala sekolah sebesar 9,3 %, dan 3) Moral kerja
dan lingkungan kerja berkontribusi secara bersama-sama terhadap kepemimpinan kepala
sekolah sebesar 23,4 %. Tingkat pencapaian variabel untuk ketiga variabel penelitian
berada pada kategori cukup baik. Hasil perhitungan regresi sederhana moral kerja
terhadap kepemimpinan kepala sekolah yang dipersepsikan guru dinyatakan dengan
persamaan regresi sederhana Y= 71, 816 + 0,595X; dan hasil perhitungan regresi
sederhana lingkungan kerja terhadap kepemimpinan kepala sekolah yang dipersepsikan
guru dinyatakan dengan persamaan regresi Y= 100,711 + 0,786X, Hasil perhitungan
regresi ganda moral kerja dan lingkungan kerja terhadap kepemimpinan kepala sekolah
yang  dipersepsikan  guru  dinyatakan = dengan  model  regresi  ganda
Y=47.151+0.527X,+0.562X;,

Implikasi dari penelitian ini kepala sekolah yang memiliki moral kerja yang baik
terlihat menyenangi pekerjaanya, bersemangat melakukan pekerjaan, percaya diri
bersikap inovatif, dan mempunyai dorongan yang kuat untuk maju, pada gilirannya akan
menunjukan kepemimpinan yang dinamis dan mampu mamberikan keteladanan kepada
guru-guru dalam upaya mengajak, membimbing, membina guru-guru demi keberhasilan
pendidikan disekolahnya. Selanjutnya moral kerja yang diperlihatkan oleh kepala
sekolah memerlukan dukungan dari lingkungan kerja yang kondusif yang diciptakan
bersama antara kepala sekolah dan guru serta komponen lainnya. Lingkungan kerja yang
nyaman, menyenangkan dan kondusif diupayakan melalui komunikasi antar pribadi
yang harmonis, kemauan bekerja sama, keakraban hubungan yang pada gilirannya dapat
menyebabkan kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan pada akhirnya meningkatkan
mutu lulusan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan tanggung jawab bersama, baik
pemerintah, masyarakat dan keluarga, baik pada jalur pendidikan sekolah
maupun pendidikan luar sekolah. Era globalisasi serta kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang terjadi begitu cepat menyebabkan tantangan
dunia pendidikan semakin berat dan kompleks. Dunia pendidikan haruslah
responsif terhadap perubahan dengan memanfaatkan kemajuan teknologi agar
selalu dapat menyesuaikan diri dengan tantangan baru. Upaya peningkatan
mutu pendidikan haruslah dilakukan dengan terencana dan sistematis untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan masyarakat belajar
(learning society).

Sebagai proses yang sangat kompleks, pendidikan melibatkan semua
unsur masyarakat dan pemerintah. Sebagai sistem, keberhasilan tujuannya
sangat tergantung pada kondisi internal atau sub-sub sistem yang terlibat
secara fungsional, yaitu guru, kurikulum, fasilitas, dan dana. Pendidikan tidak
pernah berdiri sendiri. Oleh karena itu, masalah pendidikan tidak dapat
dipisahkan atau diselesaikan oleh kalangan pendidikan saja.

Pendidikan dasar dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990
adalah pendidikan yang berlangsung selama sembilan tahun, yang
diselenggarakan enam tahun di sekolah dasar dan tiga tahun di sekolah
menengah pertama (SMP). Pendidikan dasar membekali siswa dengan

segenap pengetahuan, keterampilan, dan sikap serta mempersiapkan siswa



untuk memenuhi persyaratan melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih
tinggi.

Untuk mewujudkan misi di atas, maka pendidikan dasar harus mampu
menjalankan fungsi dan tugasnya dengan baik. Keberhasilan sekolah dalam
menjalankan fungsinya antara lain dapat dilihat dari sejauh mana sekolah
mampu menghasilkan siswa yang memenuhi persyaratan kemampuan untuk
mengikuti pendidikan jenjang berikutnya. Kekurangberhasilan sekolah dalam
menjalankan tugas dan fungsinya akan mempengaruhi tingkat partisipasi
siswa pada jenjang berikutnya. Keberhasilan pelaksanaan program tersebut
antara lain ditentukan oleh keberhasilan kepemimpinan seorang kepala
sekolah. Sebab, sangat mustahil rasanya menemukan sekolah yang bagus
tanpa kepala sekolah yang bagus.

Kepala sekolah adalah seorang pemimpin di sekolah, maka dia harus
berhadapan dengan sejumlah guru dan siswa. Guru yang dihadapi berasal dari
berbagai latar belakang pendidikan berbeda. Secara jenjang pendidikan
kemungkinan besar guru-guru yang menjadi bawahannya lebih tinggi
pendidikannya. Namun pada umumnya tingkat pendidikan mereka sama, dan
ada sebagian kecil yang pendidikan gurunya lebih rendah. Perbedaan-
perbedaan itu tidak menjadi suatu ukuran, hanya saja kepala sekolah harus
mampu mengimbangi kemampuan tersebut terutama dibidang kepemimpinan.
Semua bentuk kegiatan yang dilaksanakan kepala sekolah merupakan kegiatan
manajemen.

Selain sebagai pemimpin, kepala sekolah juga menjalankan fungsinya

sebagai pemegang komando di lembaga sekolah. Kepala sekolah harus



menguasai dan mampu mengambil kebijaksanaan serta keputusan yang
bersifat memperlancar dan meningkatkan kualitas pendidikan. Secara
langsung kepala sekolah berhubungan erat terhadap kelangsungan belajar
mengajar. Dalam prosesnya kepala sekolah harus dekat dengan guru-guru dan
siswa.

Dengan demikian, kedudukan kepala sekolah sangat menentukan dalam
proses pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Demikian pula dalam
pencapaian tujuan pendidikan, baik tujuan instruksional, tujuan kurikuler,
ataupun tujuan institusional. Keberadaan kepala sekolah dalam melayani
pendidikan masyarakat sangatlah penting. Dikatakan demikian karena
kedudukan kepala sekolah yang berfungsi untuk mengidentifikasi dan
mensinergikan segala potensi yang ada dalam masyarakat yang diperlukan
dalam pembinaan dan pengembangan program pendidikan. Kegiatannya mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, sampai kepada evaluasinya. Dan
ini bukanlah pekerjaan yang mudah yang dapat dipandang sebelah mata.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di lingkungan Kabupaten
Pasaman, terindikasi fenomena yang terkait dengan rendahnya mutu
kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya. Fenomena
tersebut, seperti adanya kepala sekolah yang kurang memperhatikan rekan
sejawatnya, terutama yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas
mereka. Selain itu, sebagian guru merasa kurang senang bekerja di sekolah
karena kurang harmonisnya hubungan guru dengan kepala sekolah atau

dengan sesama guru. Sebagian kepala sekolah masih terindikasi memiliki rasa



kurang senang terhadap pekerjaan mereka. Hal ini terindikasi dari kurang
sungguh-sungguhnya mereka dalam menjalankan pekerjaannya.

Hal lain yang dapat diamati terkait dengan kepemimpinan kepala
sekolah yang dipersepsikan oleh guru adalah kurangnya sikap inovatif yang
mereka miliki. Dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah, kinerja
kepala sekolah akan terlihat dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif supaya tujuan
pendidikan berhasil dicapai. Di samping itu, dinamika interpersonal yang
terjadi di sekolah akan menciptakan lingkungan sosial tertentu yang dapat
berdampak pada kegiatan pendidikan di sekolah.

Menurut Paula F. Silver (dalam Eka Yulianti, 2006) lingkungan sosial di
sekolah dibentuk dari hubungan timbal balik antara perilaku kepala sekolah
dan guru sebagai suatu kelompok. Kepemimpinan kepala sekolah dapat
mempengaruhi interaksi interpersonal para guru. Dengan demikian dinamika
kepemimpinan kepala sekolah dengan kelompok (guru, staf, dan siswa)
dipandang sebagai kunci untuk memahami variasi lingkungan sekolah.

Interaksi antara perilaku guru dan perilaku kepala sekolah akan
menentukan wujud lingkungan sekolah yang baik dan kondusif. Oleh karena
itu, dalam menjalankan fungsinya, seorang kepala sekolah harus mampu
menguasai tugas dan tanggung jawabnya terhadap seluruh aktivitas sekolah,
mengelola sumber daya yang ada, baik sumber daya manusia, maupun sumber
daya lainnya. Dengan demikian, semuanya itu dapat menunjang terciptanya

efektivitas kerja dalam proses pencapaian tujuan pendidikan di sekolah.



Fenomena di atas, mengindikasikan kurang tampaknya kepemimpinan
kepala sekolah dalam bekerja dan mengelola kebutuhan para guru, staf, dan
siswa. Dan kalau dibiarkan terus berlanjut, akan berdampak pada kinerja atau
produktivitas kerja serta akan berpengaruh terhadap peningkatan mutu guru
SMP Negeri se Kecamatan Lubuksikaping.

Oleh sebab itu, penting rasanya untuk melaksanakan penelitian
mengenai kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri se Kecamatan
Lubuksikaping. Alasan penelitian adalah bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang optimal akan menjadikan sekolah sebagai lingkungan
pendidikan yang kondusif dan bermutu sehingga kepala sekolah tersebut

berkualitas dan bermutu pula.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
kepemimpinan seorang kepala sekolah. Pada dasarnya banyak faktor yang
diduga mempengaruhi kepemimpinan seorang kepala sekolah. Kecerdasan
emosional, tingkat pendidikan, imbalan/insentif, dan moral kerja diduga
merupakan faktor intrinsik yang mempengaruhi kepemimpinan seorang
kepala sekolah dalam bekerja di lingkungan sekolah. Motivasi berprestasi,
iklim sekolah, dan lingkungan kerja diduga merupakan faktor ekstrinsik yang
turut mempengaruhi kepemimpinan seorang kepala sekolah di sekolah.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu

untuk dapat menggunakan perasaannya secara optimal guna mengenali dirinya



sendiri dan lingkungan sekitarnya yang meliputi aspek kesadaran diri,
pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. Arief Rahman
(PPTP, 2002: 158) yang menyebutkan bahwa kecerdasan emosional adalah
metability yang menentukan seberapa baik manusia mampu menggunakan
keterampilan-keterampilan lain yang dimilikinya, termasuk intelektual yang
belum terasah. Saat sekarang masih ada kepala sekolah yang mengutamakan
kecerdasan emosional dan tidak menggunakan rasional yang baik, jika
seorang kepala sekolah memiliki kecerdasan emosional yang baik, maka
diduga cara ia memimpin dirinya dan orang lain juga akan baik.

Tingkat pendidikan diduga juga ikut menentukan cara seorang kepala
sekolah dalam memimpin bawahannya. Kepala sekolah yang memiliki latar
belakang pendidikan yang baik, akan memiliki pengalaman kepemimpinan
yang baik pula, hal ini berdasarkan latar belakang pengetahuannya akan teori-
teori kepemimpinan dan cara melaksanakan kepemimpinan, saat ini banyak
guru yang sudah memiliki pendidikan yang tinggi dari kepala sekolahnya,
misalnya guru berijazah S2, sementara kepala sekolahnya masih berijazah S1,
Karena itulah tingkat pendidikan seorang kepala sekolah diduga ikut
mempengaruhi cara ia memimpin di sekolah.

Menurut Sudarwan (2001: 44) moral kerja rendah tercermin dari
perilaku seseorang yang bercirikan: memiliki perasaan tidak senang, loyo
dalam melaksanakan tugas, menunda-nunda pekerjaan, menghambat
kemajuan, bekerja secara vertikal untuk atasan, berbuat untuk mendapatkan
perhatian, berpartisipasi seadanya, menunggu perintah, lepas kendali dan
kurang bertanggung jawab, serta bekerja sebagai peniru.

Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, sikap tersebut di atas

banyak ditemukan dalam pelaksanaan tugas kepala sekolah, maka moral kerja

diduga ikut mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah dalam memimpin.



Motivasi berprestasi adalah dorongan yang membuat seseorang untuk
berusaha lebih keras guna menghasilkan prestasi kerja yang tinggi. Seorang
kepala sekolah harus memiliki motivasi berprestasi yang tinggi agar
menghasilkan prestasi kerja yang tinggi pula, Berdasarkan pengamatan
penulis di lapangan banyak ditemui kepala sekolah tidak memiliki motivasi
berprestasi yang baik, ini dapat disebabkan oleh tidak adanya pembinaan karir
yang terarah seperti yang diharapkan, hal ini tercermin banyak kepala sekolah
yang diangkat dalam era otonomi daerah berdasarkan kepentingan pihak
penguasa. Jika kepala sekolah diangkat berdasarkan pembinaan karir yang
sesuai, sehingga sekolah yang dipimpinnya akan mencapai tujuan yang
diharapkan.

Iklim sekolah menggambarkan situasi kerja yang terjadi pada sebuah
organisasi. Salah satu bentuk iklim organisasi di sekolah adalah iklim
kerjasama. Berdasarkan pengamatan penulis dilapangan tidak terbina rasa
persaudaraan yang baik antara kepala sekolah dengan guru atau pegawai dan
antara guru dengan peserta didiknya. Diharapkan kepala sekolah bisa
memupuk rasa persaudaraan dan iklim kerjasaman yang baik dengan bawahan
baik secara langsung maupun secara tidak langsung, maka akan
mencerminkan baiknya kepemimpinan seorang kepala sekolah.

Imbalan atau insentif merupakan sesuatu yang diperoleh seseorang
sebagai bentuk imbalan dan balas jasa dari pekerjaan yang telah dilakukannya
(Handoko, 1996). Imbalan atau insentif merupakan salah satu pendorong bagi
guru untuk mau melaksanakan tugasnya dengan baik. Berdasarkan

pengamatan penulis di lapangan kurangnya perhatian kepala sekolah terhadap



pemberian insentif atau reward, padahal ini akan meningkatkan semangat
untuk melaksanakan tugas lebih baik. Insentif dapat berwujud finansial
(materi) dan nonfinansial (nonmateri). Insentif nonmateri misalnya
penghargaan atas prestasi yang dicapai, pujian, dan sebagainya. Pemberian
insentif haruslah disesuaikan dengan individu dan situasi.

Berbagai faktor yang mempengaruhi kepemimpinan kepala sekolah

tersebut dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut:

Lingkungan
Kerja

Tingkat
Pendidikan

Kepemimpinan
Kepala Sekolah

Iklim
Sekolah

Motivasi
Berprestasi

Kecerdasan
Emosional

Gambar 1. Faktor-faktor yang diduga turut mempengaruhi kepemimpinan
seorang kepala sekolah
. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, terdapat berbagai faktor yang
diduga mempengaruhi kepemimpinan seorang kepala SMP Negeri di
Kabupaten Pasaman. Mengingat keterbatasan penelitian dari segi kemampuan

akademik, biaya, waktu, tenaga, dan banyaknya fenomena permasalahan,



maka penelitian ini dibatasi hanya pada dua faktor saja, yaitu: 1) moral kerja,
dan 2) lingkungan kerja.

Dengan demikian, penelitian ini akan meneliti kontribusi moral kerja
dan lingkungan kerja terhadap kepemimpinan kepala SMP Negeri di
Kabupaten Pasaman. Penelitian ini akan mengkaji tentang kepemimpinan
kepala sekolah namun dalam penelitian ini hanya membahas kontribusi moral
kerja dan lingkungan kerja yang secara bersama-sama memberikan kontribusi
terhadap kepemimpinan kepala sekolah. Kontribusi faktor moral kerja juga
akan dikaji terhadap kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kabupaten
Pasaman. Penelitian ini juga akan mengkaji kontribusi lingkungan kerja

terhadap kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kabupaten Pasaman.

. Perumusan Masalah

Penelitian ini menjawab permasalahan yang terkait dengan kontribusi
moral kerja terhadap kepemimpinan kepala sekolah, kontribusi lingkungan
kerja terhadap kepemimpinan kepala sekolah, serta kontribusi moral kerja dan
lingkungan kerja secara bersama-sama terhadap kepemimpinan kepala
sekolah, yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah moral kerja berkontribusi terhadap kepemimpinan kepala SMP
Negeri di Kecamatan Lubuksikaping ?
2. Apakah lingkungan kerja berkontribusi terhadap kepemimpinan kepala

SMP Negeri di Kecamatan Lubuksikaping ?



3. Apakah moral kerja dan lingkungan kerja berkontribusi secara bersama-
sama terhadap kepemimpinan kepala SMP Negeri di Kecamatan
Lubuksikaping ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang :

1. Seberapa besar kontribusi moral kerja terhadap kepemimpinan kepala
SMP Negeri di Kecamatan Lubuksikaping.

2. Seberapa besar kontribusi lingkungan kerja terhadap kepemimpinan
kepala SMP Negeri di Kecamatan Lubuksikaping.

3. Seberapa besar kontribusi moral kerja dan lingkungan kerja secara
bersama-sama terhadap kepemimpinan kepala SMP Negeri di

Kecamatan Lubuksikaping.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh organisasi untuk menjadi
dasar dalam pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan moral kerja,
lingkungan kerja, serta kinerja kepala sekolah itu sendiri. Selain itu, dapat
juga berfungsi sebagai landasan bagi kepala sekolah untuk bertindak dan
menjadikannya sebagai bahan evaluasi dan mawas diri terhadap tugas yang

dilakukan.
Kepala sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai
motivasi untuk mengembangkan karier dan kinerjanya. Selain dari pada itu
bagi kepala sekolah dapat dimanfaatkan sebagai bahan intropeksi atas kinerja

yang selama ini dilakukan dan sebagai wawasan ke depan bagi kepala sekolah



untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik agar dapat menjadi kepala

sekolah yang benar-benar sesuai dengan sosok pemimpin yang berkualitas

yaitu sebagai pemimpin, fasilitator, agen perubahan, pengembang sikap
toleransi dan pengertian, dan sebagai pendidik profesional.
Secara khusus, penelitian ini dapat digunakan:

1. Sebagai bahan pertimbangan bagi Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman
tentang kinerja kepala SMP Negeri di Kabupaten Pasaman dan bahan
evaluasi atas kebijakan yang berhubungan dengan tugas kepala sekolah di
daerah kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Pasaman.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi kepala sekolah dalam rangka perbaikan
atas kinerja kepala SMP Negeri di Kabupaten Pasaman.

3. Sebagai tambahan informasi bagi guru dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya sebagai tenaga kependidikan dan ujung tombak
pelaksanaan proses pembelajaran.

4. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar master pendidikan dan
sebagai tambahan pengetahuan dalam mengeksplorasi hal-hal yang
mempengaruhi kinerja kepala sekolah.

5. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.



